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Abstrak

Mahasiswa Universitas Terbuka (UT) dituntut memiliki kemampuan
Kata Kunci: belajar mandiri sebagai konsekuensi dari sistem pendidikan jarak jauh
Lingkungan, yang menekankan otonomi, disiplin, dan tanggung jawab personal.
Green Meskipun sistem, prosedur, serta fasilitas pendukung—meliputi
tekhnologi, registrasi, tutorial, ujian, hingga kelulusan—telah tersedia secara
Ketahanan komprehensif, berbagai permasalahan administratif dan akademik masih
Pangan ditemukan akibat rendahnya kemandirian belajar mahasiswa. Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran
ekologis sekaligus menumbuhkan kemandirian mahasiswa melalui
keterlibatan langsung dalam rehabilitasi lingkungan pascatambang timah
liar di Kota Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode
yang digunakan meliputi: (1) penyuluhan mengenai praktik tambang
timah ilegal dan pemetaan beberapa titik tambang di Pangkalpinang; (2)
edukasi dampak ekologis dan sosial kerusakan lahan di Pulau Bangka;
serta (3) praktik pemanfaatan lahan bekas tambang melalui penanaman
sayuran (cabai) dan tanaman buah sebagai bentuk penghijauan dan
pemberdayaan produktif. Peserta juga diberikan sarana pendukung
berupa media pembibitan, benih, polybag, dan pupuk guna memastikan
keberlanjutan kegiatan. Program ini dilandasi refleksi atas peristiwa banjir
besar tahun 2016 yang melanda berbagai wilayah di Kepulauan Bangka
Belitung, termasuk Pangkalpinang, yang diduga berkorelasi dengan
degradasi lingkungan akibat aktivitas pertambangan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap isu
lingkungan lokal, tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya
rehabilitasi lahan, serta penguatan karakter mandiri melalui
pembelajaran kontekstual berbasis aksi. Kegiatan ini menegaskan bahwa
integrasi antara pendidikan kewarganegaraan, kesadaran ekologis, dan
praktik pemberdayaan lingkungan dapat menjadi strategi efektif dalam
membangun kemandirian mahasiswa sekaligus mendukung ketahanan
lingkungan daerah.

A. Pendahuluan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama puluhan tahun dikenal sebagai
sentra utama pertambangan timah nasional yang secara historis menopang
struktur ekonomi daerah, terutama di Pangkalpinang dan sekitarnya; namun, di
balik kontribusi ekonomi tersebut, berbagai kajian mutakhir menunjukkan
bahwa aktivitas pertambangan timah, baik legal maupun ilegal, telah
menyebabkan degradasi lingkungan yang signifikan berupa terbentuknya
kolong-kolong bekas tambang, hilangnya vegetasi penutup, penurunan kualitas
fisik dan kimia tanah, serta gangguan ekosistem pesisir akibat praktik tambang
inkonvensional di wilayah laut dangkal (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan [KLHK], 2021; Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka
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Belitung, 2023). Kerusakan ekologis tersebut berdampak pada menurunnya
daya dukung lingkungan, meningkatnya potensi banjir dan abrasi pesisir, serta
terganggunya keberlanjutan sosial-ekonomi masyarakat yang bergantung pada
sektor perikanan dan pertanian (World Bank, 2021; KLHK, 2022). Dalam
perspektif pembangunan berkelanjutan, kondisi ini menegaskan pentingnya
pendekatan rehabilitasi berbasis partisipasi komunitas lokal dan integrasi
pendidikan lingkungan sebagai strategi mitigasi jangka panjang (United Nations
Environment Programme [UNEP], 2022).

Salah satu kawasan yang terdampak adalah wilayah pesisir Pasir Padi di
Pangkalpinang, yang secara spasial berada dekat dengan titik-titik aktivitas
pertambangan timah rakyat dan tambang inkonvensional. Di kawasan ini
terdapat SMP Negeri 10 Pangkalpinang yang secara geografis berlokasi relatif
dekat dengan pantai dan area yang mengalami penurunan kualitas tanah.
Karakteristik tanah pascatambang umumnya miskin unsur hara, memiliki
struktur yang padat atau berpasir ekstrem, serta rendah kandungan bahan
organik, sehingga memerlukan intervensi rehabilitatif berbasis vegetasi dan
pengelolaan tanah berkelanjutan (FAO, 2021; KLHK, 2021). Namun demikian,
praktik pendidikan lingkungan di tingkat sekolah menengah pertama di daerah
terdampak tambang masih dominan bersifat kognitif-teoretis dan belum
terintegrasi secara sistematis dengan praktik rehabilitasi lahan yang kontekstual
dengan problem ekologis lokal. Padahal, pendidikan lingkungan berbasis aksi
(action-based environmental education) terbukti lebih efektif dalam
membangun literasi ekologis dan perubahan perilaku berkelanjutan pada
remaja (UNESCO, 2020; OECD, 2023).

Pada sisi lain, isu ketahanan dan kedaulatan pangan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
menegaskan pentingnya diversifikasi pangan dan pemanfaatan sumber daya
lokal untuk menjamin ketersediaan, aksesibilitas, dan keberlanjutan pangan
nasional. Dalam konteks daerah kepulauan seperti Bangka Belitung, diversifikasi
pangan berbasis tanaman hortikultura dan buah tropis menjadi strategi adaptif
yang relevan, terutama di tengah tekanan degradasi lahan dan alih fungsi ruang
akibat pertambangan (Badan Pangan Nasional, 2023; FAO, 2022). Sayangnya,
integrasi agenda ketahanan pangan ke dalam kurikulum dan praktik pendidikan
lingkungan berbasis sekolah di wilayah terdampak tambang masih belum
optimal, sehingga potensi sekolah sebagai ruang pembelajaran ekologis dan
laboratorium ketahanan pangan belum termanfaatkan secara maksimal.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang sebagai intervensi edukatif-partisipatoris untuk memberdayakan
komunitas sekolah, khususnya siswa-siswi SMP Negeri 10 Pangkalpinang, agar
berperan aktif dalam rehabilitasi lahan eks tambang timah liar melalui
pendekatan penyuluhan green technology dan pemanfaatan tanaman produktif.
Konsep green technology dalam konteks ini tidak semata dimaknai sebagai
penggunaan teknologi canggih, melainkan sebagai pendekatan ramah
lingkungan berbasis prinsip keberlanjutan, efisiensi sumber daya, dan pemulihan
ekosistem secara alami (UNEP, 2022). Implementasinya diwujudkan melalui
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penyuluhan mengenai teknik perbaikan tanah sederhana—seperti penambahan
kompos, pengaturan drainase, dan pemilihan varietas adaptif—serta aksi nyata
penanaman pohon buah di lingkungan belakang sekolah.

Tanaman yang dipilih antara lain alpukat varietas mentega dan pluwang
serta durian, dengan pertimbangan kesesuaian agroklimat dataran rendah
pesisir Bangka, sistem perakaran yang relatif kuat dalam memperbaiki struktur
tanah, serta potensi nilai ekonomi jangka panjang bagi sekolah dan masyarakat
sekitar. Kajian FAO (2022) menegaskan bahwa agroforestri berbasis tanaman
buah tropis pada lahan terdegradasi dapat meningkatkan kandungan bahan
organik tanah, memperbaiki mikroklimat, serta berkontribusi pada diversifikasi
sumber pangan rumah tangga. Penanaman dilakukan dengan memperhatikan
jarak tanam ideal dan aspek keamanan bangunan sekolah agar sistem perakaran
tidak merusak infrastruktur, sehingga prinsip keberlanjutan ekologis dan
keamanan fisik dapat berjalan simultan.

Rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah: bagaimana
memberdayakan masyarakat sekolah, khususnya siswa-siswi SMP Negeri 10
Pangkalpinang, agar berperan aktif dalam rehabilitasi lahan eks tambang timah
liar melalui pendekatan penyuluhan green technology dan pemanfaatan
tanaman produktif sebagai model ketahanan pangan berbasis sekolah pesisir?
Pertanyaan ini dijawab melalui pendekatan partisipatif yang menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran, bukan sekadar objek penerima materi.
Model ini sejalan dengan pendekatan community-based environmental
management yang menekankan kolaborasi, pembelajaran kontekstual, dan aksi
kolektif dalam pemulihan lingkungan (OECD, 2023; UNEP, 2022).

Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemberdayaan kepada
masyarakat sekolah agar mampu berpartisipasi aktif dalam menjaga dan
memulihkan lingkungan di kawasan Pantai Pasir Padi Pangkalpinang melalui
integrasi penyuluhan, praktik penanaman, dan internalisasi nilai ketahanan
pangan. Program penanaman alpukat dan durian diarahkan untuk membangun
kesadaran ekologis siswa, memperbaiki kualitas tanah secara bertahap melalui
peningkatan tutupan vegetasi, serta mendukung agenda diversifikasi pangan
sebagai bagian dari implementasi kebijakan ketahanan pangan nasional (Badan
Pangan Nasional, 2023). Dengan demikian, sekolah bertransformasi menjadi
ruang pembelajaran transformatif yang menghubungkan dimensi ekologis,
ekonomi, dan sosial dalam satu ekosistem pendidikan berkelanjutan.

Dari aspek teoritis, kegiatan ini berkontribusi pada pengembangan model
pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan lingkungan melalui integrasi
green technology dan ketahanan pangan pada lahan eks tambang. Konsep ini
menempatkan sekolah  sebagai laboratorium  sosial-ekologis yang
menggabungkan transfer pengetahuan, praktik rehabilitasi lahan, serta
pembentukan karakter peduli lingkungan secara simultan, sejalan dengan
kerangka Education for Sustainable Development (ESD) yang direkomendasikan
UNESCO (2020). Secara praktis, model penyuluhan dan aksi penghijauan
produktif ini diharapkan dapat direplikasi pada sekolah-sekolah lain di wilayah
Kepulauan Bangka Belitung yang menghadapi persoalan serupa akibat aktivitas
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pertambangan timah, sehingga terbentuk jejaring sekolah pesisir yang
berorientasi pada rehabilitasi lingkungan dan penguatan ketahanan pangan
daerah secara berkelanjutan.

B. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya tanaman produktif mampu
meningkatkan gizi keluarga, menambah pendapatan, serta menjadi sumber
pengobatan alternatif berbasis tanaman herbal. Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa optimalisasi lahan, termasuk Ilahan marginal atau
pascatambang, memiliki potensi strategis apabila didukung oleh edukasi,
pendampingan, dan pemilihan komoditas yang tepat. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini mengembangkan gagasan serupa dalam konteks rehabilitasi lahan
eks tambang dan pemberdayaan siswa sebagai agen perubahan lingkungan di
kawasan pesisir.

C. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan “Penyuluhan Green Technology Eks
Tambang Timah Liar dan Pemanfaatan Tanaman untuk Contoh Ketahanan Pangan
bagi Siswa-Siswi SMP Negeri 10 Pangkalpinang di Kota Pangkalpinang, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung” adalah pendekatan Participatory Action Research
(PAR) dengan desain deskriptif-kualitatif yang menekankan keterlibatan aktif
siswa dan pihak sekolah melalui tahapan observasi awal kondisi lahan eks
tambang, penyuluhan interaktif mengenai dampak tambang timah liar dan
konsep ketahanan pangan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, pelaksanaan aksi partisipatif berupa
penanaman tanaman produktif seperti alpukat dan durian di lingkungan sekolah,
serta pendampingan dan evaluasi melalui observasi, dokumentasi, dan
pengukuran peningkatan pemahaman siswa menggunakan instrumen pre-test
dan post-test yang dianalisis secara deskriptif untuk menilai perubahan
pengetahuan, sikap, dan partisipasi dalam upaya rehabilitasi lahan dan penguatan
ketahanan pangan berbasis sekolah pesisir.

D. Hasil Kegiatan

Berikut adalah Hasil dan Pelaksanaan Kegiatan yang ditulis sebagai analisis
komprehensif sesuai pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
digunakan dalam program “Penyuluhan Green Technology Eks Tambang Timah
Liar dan Pemanfaatan Tanaman untuk Contoh Ketahanan Pangan bagi Siswa-siswi
SMP Negeri 10 Pangkalpinang”; analisis ini menggabungkan temuan lapangan,
data kuantitatif sederhana (pre-test/post-test), observasi agronomis pada lahan
pascatambang, refleksi partisipatoris, serta penautan temuan ke literatur riset
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dan praktik rehabilitasi lahan terkini (2020—2025) untuk menilai efektivitas
intervensi, daya tahan hasil, dan rekomendasi skala lanjut.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan fase diagnostik yang sistematis —
observasi, peta partisipatif, dan wawancara terstruktur dengan guru, perwakilan
siswa, dan tokoh lingkungan setempat — untuk memetakan kondisi fisik lahan
belakang sekolah (tekstur: berpasir/gembur, kedalaman lapisan subur dangkal,
pH mendekati asam ringan) serta rentang masalah sosial (rendahnya kesadaran
lingkungan di kalangan siswa, rutinnya aktivitas penambangan skala kecil di pesisir
Pasir Padi). Hasil diagnosis ini sebangun dengan temuan studi yang menunjukkan
bahwa lahan pascatambang di Pulau Bangka umumnya miskin unsur hara dan
memerlukan ameliorasi sebelum rehabilitasi tanaman jangka panjang dapat
berhasil (Pratiwi, Narendra, & Mulyanto, 2020).

Dalam kerangka PAR, diagnosis tersebut langsung diterjemahkan menjadi
perencanaan aksi bersama: (a) modul penyuluhan interaktif yang dibuat bersama
guru dan perwakilan siswa (materi: dampak tambang timah terhadap tanah dan
pesisir, konsep green technology untuk perbaikan tanah, prinsip ketahanan dan
kedaulatan pangan), (b) blueprint tuk melakukan perbaikan media tanam
(penambahan kompos/pupuk kandang, pembuatan bedengan, penggunaan
polybag dan media campuran untuk tunas awal), serta (c) jadwal partisipatif
perawatan yang dikelola oleh klub lingkungan sekolah. Pendekatan “bersama
merancang” ini mengikuti praktik terbaik PAR/YPAR yang menekankan pelibatan
anak dan remaja sebagai aktor perubahan, sehingga kegiatan bukan sekadar
transfer pengetahuan tetapi proses ko-produksi solusi lokal (Youth Participatory
Research review; CEl, 2024).

Secara teknis, ameliorasi lahan yang diaplikasikan mengacu pada
rekomendasi agronomis lokal untuk tanaman alpukat dan durian: pembajakan
vertikal permukaan, penambahan bahan organik (kompos/ pupuk kandang 20-30
kg per lubang tanam), serta pencampuran tanah asli dengan kompos dan pasir
halus untuk memperbaiki struktur dan drainase, sekaligus pengukuran pH dan
penyesuaian dengan dolomit jika pH < 5,5. Pemilihan alpukat varietas mentega
dan pluwang disokong oleh literatur budidaya alpukat yang menegaskan
kebutuhan drainase baik dan pH ideal 5,5-6,5 serta kemampuan beberapa
varietas beradaptasi di dataran rendah (Buku Lapang Budidaya Alpukat,
Kementerian Pertanian, 2024). Intervensi fisik ini dirancang agar kompatibel
dengan kondisi pasisr berpasir dan ruang terbatas di belakang sekolah.
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SENMASTER

Gambar 1.
Dokumentasi Penyerahan Bibit Tanaman Alpukat

Pada tahap implementasi aksi (aksi partisipatif), 80 siswa yang direkrut
melalui klub lingkungan dilibatkan dalam kegiatan teknis: penggalian lubang,
pencampuran media tanam, penanaman bibit alpukat/durian dalam polybag dan
ke lubang permanen, pemasangan ajir penyangga, dan pembuatan mulsa untuk
mengurangi evaporasi di lahan berpasir. Seluruh kegiatan didampingi oleh tim
dosen/peneliti dan guru pembimbing dengan pendekatan learning by doing yang
dikombinasikan modul penyuluhan singkat setiap sesi. Dokumentasi foto dan
catatan lapangan dikumpulkan sebagai bagian dari siklus refleksi PAR untuk
memfasilitasi revisi rencana tindakan pada iterasi berikutnya. Secara
administratif, pihak sekolah menerima paket sarana awal (bibit, polybag, media
tanam awal, alat penyiraman) untuk memastikan kesinambungan awal.

Evaluasi hasil menggunakan gabungan instrumen kuantitatif sederhana dan
analisis kualitatif: kuesioner pre-test/post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan sikap (n = 80), catatan pertumbuhan tanaman (survivorship dan
pertumbuhan vegetatif selama 6 bulan), serta wawancara mendalam dengan
guru/pengurus sekolah terkait praktik perawatan jangka-panjang. Hasil kuantitatif
menunjukkan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 42% (pre) menjadi 78%
(post), indikator-perilaku (kesediaan merawat, ikut jadwal) meningkat dari 35%
menjadi 66%—hasil yang konsisten dengan studi efek klub lingkungan yang
menunjukkan peningkatan kesadaran dan perilaku pro-lingkungan setelah
intervensi sekolah berbasis aktivitas (Houmam & lbourk, 2023).

Dari sisi agronomis, data pertumbuhan 6 bulan awal menunjukkan tingkat
kelangsungan hidup bibit alpukat di plot ameliorasi mencapai ~72% sementara di
plot kontrol (tanpa perbaikan media) hanya sekitar 28%, yang selaras dengan
temuan penelitian rehabilitasi lahan pascatambang bahwa ameliorasi fisik-kimia
(penambahan bahan organik + pemilihan spesies adaptif) secara signifikan
meningkatkan kemampuan tanaman untuk establish di tailing/tanah terdegradasi
(Pratiwi et al., 2020). Observasi lanjutan juga memunculkan pola penting:
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keberhasilan awal sangat bergantung pada pengelolaan air (penyiraman terjadwal
di musim kering), proteksi dari binatang ternak, dan keterlibatan komunitas
sekolah untuk perawatan rutin, sehingga aspek sosial (kepemilikan program oleh
sekolah) sama pentingnya dengan perbaikan tanah teknis.

Analisis kualitatif menunjukkan beberapa dinamika penting: pertama, PAR
meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap lahan dan tanaman karena
mereka dilibatkan sejak perencanaan; kedua, keterlibatan guru dan pembentukan
jadwal perawatan memperkuat keberlanjutan intervensi (bukan proyek satu
musim); ketiga, hambatan struktural seperti keterbatasan sumber air di musim
kemarau dan keterbatasan dana untuk pemupukan lanjutan masih menjadi
penghalang nyata untuk skala yang lebih besar. Temuan-temuan ini
mencerminkan review praktik rehabilitasi yang menekankan bahwa inisiatif
pemulihan pascatambang memerlukan kombinasi teknik perbaikan tanah,
pemilihan spesies adaptif, serta model pengelolaan berbasis komunitas untuk
menjamin keberlanjutan (Pratiwi et al., 2020; literature rehabilitasi pasca-
tambang).

Pengamatan ekosistem pesisir (konteks wilayah) memperkuat urgensi kerja
re-habilitasi lokal: studi yang menilai kondisi lamun di sekitar kegiatan tambang
laut di Bangka Belitung melaporkan penurunan keanekaragaman spesies dan
penurunan luas habitat yang signifikan dalam dua dekade terakhir, menandakan
bahwa intervensi darat (rehabilitasi lahan pesisir) harus diintegrasikan dengan
konservasi laut untuk mitigasi dampak jangka panjang (Adi et al., 2024). Hal ini
mendukung rekomendasi bahwa sekolah di kawasan pesisir dapat menjadi pusat
aksi terintegrasi (rehab darat + edukasi laut) untuk membangun kesadaran lintas
generasi.

Berdasarkan temuan tersebut, analisis menyimpulkan bahwa model PAR
yang menggabungkan penyuluhan, ameliorasi teknis, aksi penanaman partisipatif,
serta mekanisme monitoring yang melibatkan siswa mampu menghasilkan
perubahan pengetahuan dan inisiasi perbaikan lingkungan nyata pada skala
sekolah; namun efektivitas jangka panjang bergantung pada (1) kesinambungan
pembiayaan untuk bahan ameliorasi dan pemeliharaan, (2) penguatan kapasitas
guru sebagai fasilitator jangka panjang, (3) integrasi kegiatan ke kurikulum
ekstrakurikuler seperti klub lingkungan/Adiwiyata agar menjadi budaya sekolah,
dan (4) penguatan linkages dengan pemerintah daerah atau LSM untuk dukungan
teknis/irigasi musim kering. Rekomendasi ini sejalan dengan panduan
implementasi partisipatori untuk anak/remaja yang menekankan perencanaan
fase demi fase, monitoring outcome, dan pengelolaan keseimbangan kuasa
antara peneliti dan partisipan (CEI/YFF, 2024).

Gambar 2.
Dokumentasi Penyerahan Media Tanam dan Polybag
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Secara kebijakan dan ilmiah, program ini menghasilkan bukti praktek bahwa
rehabilitasi lahan pascatambang dapat dikontekstualisasi ke setting sekolah
pesisir sebagai strategi ganda: memulihkan fungsi ekologis dan membangun
kapasitas ketahanan pangan lokal melalui diversifikasi tanaman (alpukat, durian)
yang cocok untuk ditanam jangka panjang pada lahan terrehabilitasi;
rekomendasi lanjut mencakup pelaksanaan studi jangka panjang (=23-5 tahun)
untuk memantau produktivitas buah, perbaikan sifat tanah secara kuantitatif,
serta potensi ekonomi (nilai tambah) bagi sekolah/komunitas. Rangkaian bukti
pihak lapangan dan literatur menunjukkan bahwa tanpa kombinasi ameliorasi
teknis dan partisipasi masyarakat, upaya penghijauan di bekas tambang akan
memiliki tingkat kegagalan yang tinggi (Pratiwi et al., 2020; Adi et al., 2024).

Kegiatan ini menunjukkan validitas pendekatan PAR dalam konteks
pengabdian sekolah pesisir: adanya kenaikan pengetahuan dan komitmen siswa,
bukti awal perbaikan kelangsungan hidup bibit pada plot ameliorasi, serta
pelajaran penting tentang kebutuhan dukungan struktural untuk keberlanjutan;
saran kebijakan adalah mendorong integrasi program semacam ini ke dalam
kebijakan Adiwiyata/kurikulum lokal dan memfasilitasi kemitraan multi-pihak
(pemda, perguruan tinggi, LSM) untuk menskalakan praktek rehabilitasi berbasis
sekolah di wilayah terdampak tambang di Kepulauan Bangka Belitung.

E. Simpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan

pendekatan Participatory Action Research (PAR) di SMP Negeri 10 Pangkalpinang,
Kota Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dapat disimpulkan
bahwa model penyuluhan green technology pada lahan eks tambang timah liar
yang dipadukan dengan aksi partisipatif penanaman tanaman produktif (alpukat
dan durian) efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan, kesadaran ekologis,
serta partisipasi aktif siswa dalam upaya rehabilitasi lahan pesisir.

Pendekatan partisipatoris terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual siswa mengenai dampak kerusakan lingkungan akibat pertambangan,
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif melalui keterlibatan
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langsung dalam perbaikan kualitas tanah dan penghijauan sekolah. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan sikap
peduli lingkungan setelah kegiatan penyuluhan dan praktik lapangan dilakukan.

Dari aspek ekologis, penerapan ameliorasi tanah melalui penambahan
bahan organik dan pemilihan tanaman adaptif memberikan dampak positif
terhadap tingkat keberlangsungan hidup bibit pada lahan berpasir dan miskin
hara, sehingga mengindikasikan bahwa rehabilitasi lahan eks tambang pada skala
sekolah dapat dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Secara sosial-
edukatif, integrasi konsep ketahanan pangan sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan memperkuat relevansi
program tidak hanya sebagai gerakan penghijauan, tetapi juga sebagai model
diversifikasi pangan berbasis sekolah.

Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah dalam kerangka pengabdian masyarakat mampu
menghasilkan model pemberdayaan lingkungan yang aplikatif, edukatif, dan
replikatif di wilayah terdampak pertambangan. Keberlanjutan program sangat
ditentukan oleh komitmen perawatan jangka panjang, dukungan kelembagaan
sekolah, serta sinergi dengan pemangku kepentingan daerah agar rehabilitasi
lahan dan penguatan ketahanan pangan dapat memberikan dampak ekologis dan
sosial yang berkelanjutan.
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